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Abstrak 

Kemampuan berkomunikasi guru terhadap peserta didik menjadi salah satu faktor utama 

dalam pembelajaran di kelas. Komunikasi menjadi salah satu faktor penyebab minat belajar 

peserta didik, karena ketika guru tidak pandai dalam berkomunikasi maka semangat peserta 

didik dalam melakukan pembelajaran di kelas akan menurun. Tujuan Penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan komunikasi guru dan peserta didik dengan menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan aturan PUEBI di SDN 1 Tarub, agar minat 

belajar peserta didik saat pembelajaran berlangsung dapat meningkat dengan baik. Metode 

dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari wali kelas dan 

peserta didik di sekolah dasar tersebut. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Peneliti menggunakan triangulasi sumber sebagai alat 

keabsahan data. Analisis data secara interaktif melalui proses reduksi data, penyajian  data, 

dan verifikasi. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua kesalahan dalam 

interaksi pembelajaran yaitu kesalahan fonologi (bunyi bahasa) dan kesalahan ejaan dalam 

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan aturan PUEBI. Guru dan 

peserta didik masih menggunakan bahasa daerah untuk melakukan komunikasi di kelas saat 

pembelajaran berlangsung. Jadi penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan 

mengimplementasikan rasa cinta tanah air dengan menggunakan komunikasi bahasa 

Indonesia yang baik dan benar pada saat pembelajaran berlangsung.  

 

Kata Kunci: Bahasa Indonesia; Interaksi; PUEBI; Aktivitas pembelajaran 

 

Abstract 

The teacher's ability to communicate with students is one of the main factors in classroom 

learning. Communication is one of the factors that causes students' interest in learning, 

because when teachers are not good at communicating, students' enthusiasm for learning 

in class will decrease. The aim of this research is to describe communication between 

teachers and students using good and correct Indonesian in accordance with PUEBI rules at 

SDN 1 Tarub, so that students' interest in learning during learning can increase well. The 

method in this research is descriptive qualitative. The research subjects consisted of 

homeroom teachers and students at the elementary school. Data collection techniques 

include observation, interviews and documentation. Researchers use source triangulation as 

a data validity tool. Interactive data analysis through data reduction, data presentation and 

verification processes. The findings of this research show that there are two errors in 

learning interactions, namely phonological errors (language sounds) and spelling errors in 

the proper and correct use of Indonesian according to PUEBI rules. Teachers and students 

still use regional languages to communicate in class during learning. So it is hoped that this 

research can increase and implement a sense of love for one's country by using good and 

correct Indonesian language communication during learning. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia 

menjadi sasaran utama dalam bidang 

Pendidikan di Indonesia untuk meningkatkan 

kualitas manusia secara keseluruhan. Menurut 

UU Nomor 2 Tahun 1989 berisi tentang setiap 

warga negara mempunyai hak yang sama untuk 

mendapatkan Pendidikan. Tujuan Pendidikan 

yaitu meningkatkan kemampuan serta 

menciptakan karakter peserta didik untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang 

bermartabat agar menjadi manusia yang berakal, 

beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. (Javentdo et al., 2021). Supaya tujuan 

tersebut dapat terlaksana dengan baik saat 

pembelajaran, maka guru diperlukan untuk 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar sesuai dengan PUEBI. (Amalia & Dewi, 

2023) 

Bahasa adalah salah satu sarana untuk 

melakukan komunikasi yang paling efektif dalam 

menyampaikan ungkapan atau penerimaan 

suatu pesan terhadap lawan bicara. Melalui cara 

yang tepat atau bahasa yang dapat dipahami 

sehingga pesan dapat tersampaikan dengan 

baik. (Madina, et al., 2019). Sedangkan 

komunikasi adalah penyampaian pesan yang 

dilaksanakan dua orang atau lebih untuk 

memperoleh suatu pemahaman dengan tujuan 

atau maksut tertentu. 

Guru merupakan seorang tokoh yang 

menjadi panutan atau suri tauladan bagi siswa 

ataupun lingkungan disekitarnya. Hal ini dapat 

dilihat dari etika, cara berbicara, serta 

tindakannya. (Dela Arwanda et al., 2023). Guru 

juga disegani oleh masyarakat disekitarnya, 

karena dianggap bisa memberikan contoh yang 

baik bagi sekitarnya terutama terhadap peserta 

didik. Tugas guru memberikan suatu pelajaran 

yang mudah dicerna atau dimengerti oleh 

peserta didik dengan komunikasi menggunakan 

bahasa yang mudah di cerna oleh peserta didik. 

(Iskandar, 2019). Contohnya dengan guru 

melakukan komunikasi dengan menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai 

PUEBI. (Kurniawan et al., 2020).  

Komunikasi yang terlaksana dengan baik 

akan berpengaruh terhadap keadaan kelas yang 

kondusif antar guru dengan peserta didik. (Ajmiy 

& Umam, 2023). Perlunya kelancaran komunikasi 

antara guru terhadap peserta didik saat 

pembelajaran berlangsung. Menggunakan 

bahasa yang tepat sesuai aturan PUEBI maka 

akan terbentuk watak pada peserta didik. Sikap 

saling pengertian, bisa lebih akrab antar sesama, 

terjalin rasa kasih dan sayang antar sesama, dan 

yang paling penting bahasa dapat berpengaruh 

terhadap sikap atau perilaku peserta didik. 

(Karundeng et al., 2023). Agar kualitas 

komunikasi dapat bermutu, maka guru perlu 

menciptakan suasana yang nyaman antara guru 

dengan peserta didik. Meningkatkan 

kemampuan dalam penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan 

PUEBI. (Rahmawati et al., 2016). 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) adalah suatu aturan bunyi bahasa yang 

harus dipatuhi oleh penggunanya seperti kata, 

kalimat, dan lain sebagainya. Suatu kata atau 

kalimat yang harus sesuai dengan aturan PUEBI 

harus memperhatikan huruf kapital, tanda baca, 

dan penulisan kata. (Wardani et al., 2021). 

Penggunaan bahasa yang baik dan benar 

yang sesuai dengan PUEBI dalam berkomunikasi 

ini bertujuan untuk mengembangkan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa utama di negara 

Indonesia. Bahasa dapat dicerna oleh peserta 

didik berdasarkan makna, fungsi, dan macam-

macam tujuan, keperluan, dan keadaan terutama 

dalam memahami makna bahasa Indonesia yang 

baku. (Tsou et al., 2023). Peserta didik akan 

mengikuti gaya bahasa yang biasanya 

disampaikan oleh orang sekitarnya termasuk 

saat guru berkomunikasi di dalam kelas. Namun 

yang terjadi salah satu kendala yang di alami 

saat pembelajaran dikelas ialah berkomunikasi 

tidak menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. (Mufidah, 2017). 

Penelitian menurut (Hoerudin, 2022) 

berpendapat bahwa kinerja guru dalam proses 

pembelajaran belum optimal. Guru hanya 

memberikan perintah kepada peserta didik 

dengan mencatat dan mengerjakan soal tanpa 
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adanya komunikasi yang terjalin, sehingga 

pembelajaran berjalan tidak efektif. Penelitian 

(Solin & Naibaho, 2023) menyatakan 

pembelajaran dikelas dinyatakan efektif ketika 

guru dan peserta didik meningkatkan intensitas 

komunikasi di kelas. Sedangkan (Azeharie & 

Khotimah, 2015) menyatakan peserta didik 

mudah mencerna pembelajaran di kelas ketika 

peserta didik dan guru lebih meningkatkan 

intensitas komunikasi dan diikuti dengan cara 

keterbukaan, empati, dsb. Peneliti terdahulu 

telah membuktikan bahwa pentingnya interaksi 

yang terjadi antara peserta didik terhadap siswa 

agar meningkatkan efektivitas pembelajaran 

yang terjadi di dalam kelas.  

Kebaharuan dari penelitian ini berbeda 

dengan peneliti terdahulu dimana penelitian ini 

membahas tentang interaksi komunikasi yang 

terjadi antara guru dengan peserta didik dengan 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar sesuai dengan PUEBI. Peneliti bertujuan 

untuk menanamkan kepada peserta didik 

ataupun guru untuk melakukan komunikasi 

menggunakan bahasa yang baku agar dapat 

menumbuhkan rasa cinta tanah air terhadap 

negara, dan peserta didik dapat mengetahui 

perbedaan antara bahasa Indonesia yang baku 

dan bahasa Indonesia yang tidak baku. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif. Untuk mengoptimalkan hasil peneliti 

memerlukan adanya kerja sama dengan wali 

kelas. Adapun tujuannya memaparkan kondisi di 

kelas saat pembelajaran berlangsung dan tidak 

melakukan uji hipotesis. (Talango et al., 2022). 

Data Penelitian 

Tabel 1. Identitas Subjek Penelitian 

Informan Status 

 Ke 1 Wali Kelas 1 

Ke 2 Wali Kelas 2 

Ke 3 Wali Kelas 3 

Ke 4 Wali Kelas 4 

Ke 5 

Ke 6 

Wali Kelas 5 

Wali Kelas 6 

Ke 7 

Ke 8 

Siswa Kelas 3 

Siswa Kelas 5 

 

 Table 1 menjelaskan bahwa subjek dalam 

penelitian ini ada 8 narasumber, 2 diantaranya 

peserta didik kelas 3 dan 5, sedangkan 6 

diantaranya wali kelas 1 hingga 6. Objek 

penelitian ini yaitu kemampuan guru dalam 

interkasi komunikasi terhadap peserta didik saat 

pembelajaran berlangsung di SD Negeri 1 Tarub. 

Peneliti datang ke sekolah menanyakan 

kesediaan informan untuk menjadi subjek dalam 

penelitian ini. Setelah informan menyutujui, 

peneliti melakukan wawancara terhadap subjek 

terhadap delapan informan tersebut pada saat 

jam istirahat berlangsung.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data meliputi 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Pedoman wawancara digunakan untuk 

berkomunikasi dengan informan (wali kelas) 

untuk mengetahui system intensitas komunikasi 

bahasa yang disampaikan oleh guru terhadap 

siswa pada saat di kelas dan mengetahui 

kebiasaan bahasa yang digunakan peserta didik 

dalam melakukan interaksi terhadap guru 

ataupun teman sebaya. (Muhroji & Setyanto, 

2016). Observasi digunakan untuk mengetahui 

perkembangan komunikasi antara wali kelas 

dengan siswa menggunakan Bahasa Indonesia 

sesuai dengan PUEBI.   Dokumentasi digunakan 

untuk pengumpulan data dalam bukti fisik yang 

dapat dilihat kembali sebagai bukti fisik, 

dokumen, tulisan, gambaran yang dapat 

dijadikan sebagai bukti fisik dan sebagai faktor 

pendukung penelitian. (Sugiyono, 2019). Teknik 

keabsahan data Triangulasi sumber. 

 

Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti 

berupa pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Tujuan analisis data yaitu untuk menemukan arti 

yang di dapat dari hasil penelitian. Pengumpulan 

data yang digunakan peneliti berupa wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Reduksi data 
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digunakan peneliti melalui hasil wawancara dan 

observasi yang digolongkan, diarahkan, serta di 

reduksi data yang di anggap tidak penting. 

Penyajian data dilakukan untuk mengumpulkan 

informasi. Terakhir penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Interaksi menggunakan bahasa Indonesia 

yang dilakukan oleh guru hanya digunakan saat 

pembukaan dan penutup pembelajaran saja.  

Ketika pembelajaran berlangsung, guru lebih 

sering menyampaikan materi dengan bahasa 

Jawa dicampur bahasa Indonesia. Kejadian ini 

terjadi dari kelas satu hingga kelas enam. Guru 

belum bisa menerapkan penggunaan bahasa 

yang tepat sesuai aturan PUEBI saat di kelas. 

(Mubshirah, 2023). 

Peneliti menemukan salah satu permasalah 

yang terjadi di SD Negeri 1 Tarub. Selain 

kemahiran guru dalam berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai 

dengan aturan PUEBI, komunikasi yang dilakukan 

oleh peserta didik benar-benar menggunakan 

bahasa daerah mereka. (Lee & Roger, 2023). Hal 

ini terjadi karena guru hanya sesekali 

berkomunikasi mengguanakan bahasa Indonesia 

yang sesuai dengan aturan PUEBI, sisanya guru 

melaksanakan pembelajaran dengan memakai 

budaya mereka yaitu bahasa daerah (bahasa 

jawa). (Madanat et al., 2024). Bentuk kesalahan 

yang terjadi saat komunikasi antara guru dengan 

peserta didik sebagai berikut : 

1) Bahasa pengantar yang digunakan oleh guru 

pada saat pembukaan pembelajaran di kelas 

 Guru di SD Negeri 1 Tarub masih 

menggunakan bahasa Indonesia campur bahasa 

jawa pada saat di kelas. Guru menjelaskan bahwa 

peserta didik lebih mudah mencerna yang 

disampaikah oleh guru Ketika guru 

menggunakan bahasa tersebut. Kesimpulannya, 

peserta didik kesulitan memahami pembelajaran 

ketika guru melakukan komunikasi dengan 

menggunakan bahasa Indonesia yang tepat 

sesuai aturan PUEBI. (Hossain, 2024). 

2) Bahasa daerah masih menjadi bahasa yang 

melekat untuk peserta didik 

 Mayoritas asal daerah peserta didik adalah 

di desa dekat SD Negeri 1 Tarub itu sendiri, 

sehingga sangat sedikit peserta didik yang 

berinteraksi diluar kelas menggunakan bahasa 

Indonesia bahkan tidak ada. Selain itu, pada saat 

pembelajaran dikelas pun mereka masih 

menggunakan bahasa daerah, bahkan terkadang 

mereka masih berkomunikasi dengan guru 

menggunakan bahasa daerah juga. 

Kesimpulannya guru dan peserta didik masih 

sama menggunakan bahasa daerah untuk 

berkomunikasi baik di luar ataupun di dalam 

kelas. (Han et al., 2024). 

3) Peserta didik belum mengenal bahasa 

Indonesia baku 

 Peserta didik belum bisa berkomunikasi 

dengan bahasa Indonesia yang baku. Mereka 

cenderung lebih mengetahui bahasa Indonesia 

gaul dibandingkan bahasa Indonesia yang sesuai 

dengan aturan PUEBI.  Peserta didik mengakui 

bahwa tidak bisa menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Kesimpulannya 

guru tidak mempermasalahkan apabila peserta 

didik tidak pernah melakukan komunikasi 

dengan bahasa Indonesia yang sesuai dengan 

aturan PUEBI, guru memaklumi karena 

lingkungan peserta didik memang masih 

menggunakan bahasa daerah atau bahasa gaul. 

(Han et al., 2024). 

 Beberapa kata antara bahasa daerah (Jawa) 

dengan bahasa Indonesia terdapat tulisan sama 

tapi artinya yang berbeda, seperti kata “dorong” 

dalam kata bahasa Indonesia kata tersebut 

bermakna “di dorong” namun dalam bahasa jawa 

bermakna “belum”. Kebiasaan sehari-hari sangat 

berpengaruh terhadap peserta didik seperti kata 

yang dilontarkan oleh peserta didik tersebut. 

Bahkan bahasa Indonesia baku sangat jarang 

diucapkan langsung oleh peserta didik ataupun 

guru di SD Negeri 1 Tarub. Tidak hanya guru di 

sekolah tersebut, kebanyakan Masyarakat 

menganggap bahwa bahasa Indonesia yang baku 

hanya digunakan ketika menulis surat, rapat, dan 

acara formal lainnya. (Wardah & Rosnija, 2023). 

 Bahasa daerah lebih menjadi bahasa utama 

dalam berkomunikasi bagi guru atau peserta 

didik di SD Negeri 1 Tarub dibandingkan dengan 
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bahasa Indonesia yang sesuai dengan aturan 

PUEBI. Hal ini sangat berpengaruh dalam 

pengetahuan kosakata pada peserta didik, dan 

peserta didik akan kesulitan dalam membedakan 

antara bahasa Indonesia yang sesuai dengan 

aturan PUEBI dengan bahasa jawa atau daerah 

atau bahasa gaul. (Liu & Wang, 2023). Pengaruh 

budaya lokal: Ketika guru memberikan tugas 

untuk peserta didik dalam mata Pelajaran bahasa 

Indonesia maka peserta didik akan kesulitan 

dalam menyampaikan atau mengucapkan bahasa 

Indonesia yang baku. Akibat budaya daerah 

terhadap kebiasaan komunikasi terhadap peserta 

didik ataupun guru akan berpengaruh. Bahkan 

ada juga guru yang sudah senior di SD Negeri 1 

Tarub dalam berbahasa masih bercampur antara 

bahasa daerah dengan bahasa Indonesia. Hal ini 

membuktikan bahwa kebiasaan bahkan adat 

istiadat sangat berpengaruh terhadap 

penggunaan bahasa dalam berkomunikasi. 

(Rahman, 2019). 

 Apabila guru di SD Negeri 1 Tarub 

menekankan betapa pentingnya berkomunikasi 

menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai 

dengan PUEBI, maka akan terjadi keefektifan 

komunikasi antara guru-guru, kepala sekolah, 

dan peserta didik. Ketika guru menekankan hal 

tersebut peserta didik akan mudah untuk 

memahami kalimat menggunakan bahasa utama 

yaitu bahasa Indonesia sesuai yang sesuai aturan 

PUEBI. Dengan menggunakan kalimat yang tepat 

dan terstruktur, siswa dapat mencerna materi 

pelajaran dengan lebih baik. Namun yang terjadi, 

Ketika mata Pelajaran bahasa Indonesia 

berlangsung, peserta didik banyak tidak 

mengetahui maksut yang ada dalam buku 

tersebut. Karena peserta didik merasa asing 

dengan bahasa baku yang ada dalam buku 

tersebut. Penggunaan bahasa Indonesia yang 

sesuai dengan aturan PUEBI di sekolah 

membantu meningkatkan kemampuan 

berbahasa siswa. (Sitanggang et al., 2023). 

 Ketika berkomunikasi menggunakan 

bahasa Indonesia sesuai aturan PUEBI, peserta 

didik akan diajarkan betapa pentingnya 

menghormati budaya melestarikan identitas 

bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. 

Apabila peserta didik dan guru menggunakan 

bahasa Indonesia sesuai PUEBI maka mereka 

turut menjaga kemurnian bahasa bangsa 

Indonesia. Menggunakan bahasa yang baik dan 

benar termasuk salah satu bentuk menghargai 

warisan budaya dalam negeri ini. Dalam kegiatan 

pembelajaran, peserta didik diajarkan untuk 

menghormati dan menghargai pendapat orang 

lain melalui penggunaan bahasa yang baku. Hal 

ini membantu menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif, menghormati perbedaan, dan 

mendorong dialog yang produktif di antara 

peserta didik. (Randi Pratama et al., 2023). 

 Betapa pentingnya menggunakan bahasa 

Indonesia sesuai aturan PUEBI untuk masa depan 

peserta didik. Kemampuan berbahasa yang baik 

dan benar sangat dihargai di dunia kerja dan 

pendidikan tinggi. Peserta didik yang terampil 

dalam menggunakan bahasa Indonesia akan 

memiliki keunggulan kompetitif dalam mencari 

pekerjaan, mengikuti seleksi masuk perguruan 

tinggi, dan beradaptasi dengan baik dalam 

lingkungan profesional. Penggunaan bahasa 

yang baik dan benar juga mencerminkan 

profesionalisme dan integritas, sifat-sifat yang 

dicari oleh pemberi kerja dan institusi 

pendidikan.(Tsou et al., 2023). 

  Secara keseluruhan, penggunaan bahasa 

Indonesia sesuai dengan PUEBI di sekolah 

termasuk fondasi penting dalam menciptakan 

komunikasi yang efektif, meningkatkan 

keterampilan berbahasa peserta didik, 

mempertahankan identitas budaya, dan 

mempersiapkan peserta didik untuk masa depan. 

Sekolah perlu memberikan perhatian khusus 

terhadap pengajaran dan pemahaman bahasa 

Indonesia yang sesuai dengan PUEBI, serta 

melibatkan peserta didik dalam praktik yang 

terus menerus untuk memperkuat penggunaan 

bahasa Indonesia yang tepat dan baku. (Hidayati 

et al., 2022). 

 Peneliti menemukan kesalahan fonologi 

pada saat melakukan observasi interaksi 

pembelajaran di kelas di SD Negeri Tarub. Berikut 

data yang ditemukan oleh peneliti pada interaksi 

tersebut: 

1) Peserta didik : baik bu… 
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Guru : oke, dengarkan ya pertanyaan ibu, 

kata apa yang cocok untuk mengisi 

kalimat ini?  

Peserta didik : opoyo…. 

 Pengucapan kata oke termasuk kata yang 

tidak sesuai dengan KBBI. Kata oke berasal dari 

bahasa gaul. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) kata “oke” bisa diganti dengan: 

“baik”. Kata “baik” artinya kata awalan untuk 

melanjutkan pembelajaran yang terjadi, kata 

“oke” juga kata untuk menyatakan pujian Ketika 

peserta didik melakukan Tindakan baik. Ketika 

melakukan interaksi, kata “oke” tidak seharusnya 

diucapkan oleh guru, karena kata tersebut 

termasuk dalam bahasa gaul. Menjadi seorang 

guru juga harus berhati-hati dalam memilih kata, 

antara bahasa Indonesia yang tepat atau bahasa 

gaul. Lebih baik ketika guru  (Kurniawan et al., 

2020). 

 Kata “opo” dalam kalimat tersebut sangat 

tidak sesuai dengan PUEBI dan termasuk dalam 

bahasa daerah. KBBI menyatakan “opo” memiliki 

makna yang sama dengan “apa”. KBBI 

menyatakan kata “apa” termasuk kata tanya 

untuk menanyakan sesuatu. Kata “opo” 

seharusnya tidak digunakan pada saat 

pembelajaran berlangsung karena Ketika 

pembelajaran berlangsung sebaiknya 

menerapkan bahasa yang sesuai dengan aturan 

PUEBI. Mengubah kata “opo” menjadi “apa”. 

1) Peserta didik : itu buk? 

Guru : ya anak-anak terimakasih! 

 Kata “buk” yang disampaikan oleh peserta 

didik tersebut termasuk tidak baku. Menurut KBBI 

kata “buk” yang benar “ibu”. KBBI menyatakan 

makna dari kata “ibu” itu Wanita yang sudah 

melahirkan anak atau Wanita yang memiliki anak. 

Pada saat pembelajaran berlangsung kata “buk” 

yang diucapkan peserta didik tersebut sebaiknya 

tidak diucapkan Ketika pembelajaran sedang 

berlangsung. Karena kata “buk” juga tidak sesuai 

dengan PUEBI, sehingga dapat terjadi kurangnya 

keefektifan pada saat pembelajaran berlangsung. 

 Kesalahan selanjutnya, guru maupun 

peserta didik di SD Negeri 1 Tarub seringkali 

menyebut kata “mapel”. Singkatan “mapel” 

tersebut tidak termasuk ke dalam singkatan KBBI. 

Singkatan menurut KBBI disebut akronim, 

akronim sendiri memiliki pengertian bahwa 

singkatan yang terdiri dari gabungan huruf 

kapital di setiap awal kata atau gabungan suku 

kata. Contoh: BIN singkatan dari Badan Intelejen 

Negara. Jadi, kata “mapel” memiliki ejaan yang 

kurang tepat. Ejaan yang sesuai dengan PUEBI 

yaitu “Mapel”. 

 PUEBI sangat berpengaruh pada kehidupan 

terutama pada peserta didik maupun guru. Ketika 

guru menekankan pentingnya PUEBI maka 

peserta didik akan memahami kesalahan 

penggunaan huruf kapital, tanda baca. Selain itu, 

akan membuat peserta didik pandai berbicara, 

menulis dan berpikir. Ketika guru memberikan 

tekanan betapa pentingnya menerapkan PUEBI 

dalam berinteraksi, maka peserta didik akan lebih 

pandai dalam mendeskripsikan atau mengolah 

kata secara maksimal, dan dapat mengetahui 

ejaan yang benar sesuai aturan dan ejaan yang 

tidak tepat. (Iskandar, 2018). 

 Berdasarkan uraian di atas, kesalahan yang 

terjadi di SD Negeri 1 Tarub berupa kesalahan 

pada fonologi saat peserta didik ataupun guru 

sedang melakukan interaksi menggunakan 

bahasa nasional  dan bentuk kesalahan pada 

ejaan penggunaan bahasa Indonesia. Kejadian ini 

terjadi karena adanya percampuran antara 

bahasa daerah dengan bahasa Indonesia baik 

baku maupun bahasa Indonesia gaul.  

 Guru wajib menerapkan bahasa Indonesia 

yang sesuai dengan aturan PUEBI agar peserta 

didik tidak buta bahasa baku yang sesuai dengan 

PUEBI. Ketika peserta didik diajak untuk 

menerapkan bahasa Indonesia yang sesuai 

dengan aturan PUEBI maka akan membuat 

peserta didik memahami ejaan yang sesuai 

dengan PUEBI sehingga akan memudahkan 

peserta didik dalam menulis. (Anzar & 

Mardhatillah., 2017).  

 Pengaruh penggunaan bahasa Indonesia 

sesuai dengan PUEBI dapat mengajarkan system 

ejaan bahasa yang mendasar bagi peserta didik. 

Sehingga pada saat peserta didik diminta untuk 

menulis dapat  berbahasa yang baik dan benar. 

(Ramadyah, 2021). Ejaan pada suatu kata atau 

kalimat menjadi masalah yang cukup serius di 
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kalangan anak usia Dasar. Jika hal tersebut 

dibiarkan dan tidak segera diatasi, maka akan 

menjadi masalah yang fatal untuk kedepannya. 

Maka dari itu diperlukan adanya solusi serta 

pondasi yang kuat untuk memberikan 

pengetahuan tentang Bahasa Indonesia yang 

sesuai dengan PUEBI agar kedepannya peserta 

didik lebih memahami dan membedakan antara 

ejaan yang benar dan salah. Sehingga ketika 

peserta didik melanjutkan ke perguruan tinggi, 

peserta didik tidak asing terhadap permasalahan 

ejaan di setiap kata. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Interaksi yang digunakan oleh guru dengan 

peserta didik di SD Negeri 1 Tarub tidak sesuai 

dengan bahasa Indonesia yang sesuai dengan 

aturan PUEBI. Peserta didik lebih memahami jika 

komunikasi yang dilakukan guru terhadap 

peserta didik menggunakan bahasa yang tidak 

sesuai dengan PUEBI atau bahasa tidak baku. 

Guru sangat memahami apabila pada saat guru 

melakukan komunikasi dengan memakai bahasa 

Indonesia yang sesuai dengan aturan PUEBI 

peserta didik akan kesulitan memahami. Jika 

guru menggunakan bahasa daerah ketika 

dikelas, akan memudahkan peserta didik dalam 

mengembangkan  kemampuan berbahasa. 

Peserta didik mengakui bahwa mereka masih 

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 

daerah sekalipun saat pembelajaran bahasa 

Indonesia. Kesalahan penggunaan bahasa 

Indonesia pada interaksi pembelajaran di SD 

Negeri 1 Tarub termasuk kesalahan pengucapan 

dalam bentuk fonologi dan kesalahan ejaan 

yang tidak sesuai dengan aturan PUEBI. 
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